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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

PUTUSAN

Nomor 399/Pdt.G/2019/PA.Tgr

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Tenggarong yang memeriksa dan mengadili perkara

tertentu pada tingkat pertama  dalam  sidang majelis hakim  telah menjatuhkan

putusan dalam perkara Cerai Gugat antara:

Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx,  tempat  dan  tanggal  lahir  Jember,  25

Februari  1974,  agama  Islam,  pekerjaan  Pedagang,

Pendidikan  Sekolah  Lanjutan  Tingkat  Atas,  tempat

kediaman di Dusun Sidomulyo, L1 Blok A (rumah Bapak

Masyhuri)  Rt.01,  Desa  Bukit  Raya,  Kecamatan

Tenggarong  Seberang,  Kabupaten  Kutai  Kartanegara

sebagai  Penggugat;

melawan

Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx,  tempat  dan tanggal  lahir  Bondowoso,

11  April  1973,  agama  Islam,  pekerjaan  Karyawan

Tambang,  Pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat  Atas,

tempat  kediaman  di  Dusun  Sidomulyo,  L1  Blok  A

(rumah  Ibu  Sumiati)  Rt.01,  Desa  Bukit  Raya,

Kecamatan  Tenggarong  Seberang,  Kabupaten  Kutai

Kartanegara sebagai  Tergugat; 

Pengadilan Agama tersebut; 

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;

Telah mendengar keterangan Pemohon dan para saksi di muka sidang; 

DUDUK PERKARA

Bahwa Pemohon dalam surat pemohonannya tanggal 18 Maret 2019

telah  mengajukan  permohonan  Cerai  Gugat,  yang  telah  terdaftar  di

Kepaniteraan  Pengadilan  Agama  Tenggarong,  dengan  Nomor

Halaman 1 dari 5 putusan Nomor 399/Pdt.G/2019/PA.Tgr

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

399/Pdt.G/2019/PA.Tgr,  tanggal  18  Maret  2019,   dengan  dalil-dalil  pada

pokoknya sebagai berikut:

1. Bahwa  penggugat  dengan  tergugat  adalah  suami  isteri  yang  sah,

menikah  pada  tanggal  26  Februari  2002,  terdaftar  pada  Kantor  Urusan

Agama Kecamatan Tenggarong Seberang, Kabupaten Kutai Kartanegara,

dengan Kutipan Akta Nikah 52/02/III/2002 tanggal 01 Maret 2002;  

2. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat membina

rumah  tangga  dan  berkumpul  sebagaimana  layaknya  suami  isteri  dan

bertempat  tinggal  rumah  orangtua  Penggugat  di  Desa  Bukit  Raya,

Kecamatan Tenggarong Seberang,  Kabupaten Kutai  Kartanegara selama

15 tahun;  

3. Bahwa dari pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai

tiga orang anak bernama: 

a. Istifadah Hardhea Tufa, lahir di Tenggarong 06 Juni 2002; 

b. M. Nazril Arisyi, lahir di Tenggarong 21 Maret 2006; 

c. Salsabil Azzatil Ismah, lahir di Tenggarong 15 Desember 2010; 

dan saat ini ikut dengan Penggugat; 

4. Bahwa  keadaan  rumah  tangga  Penggugat  dengan  Tergugat  semula

berjalan rukun dan harmonis, namun sejak tahun 2011 antara Penggugat

dengan  Tergugat  sering  terjadi  perselisihan  dan  pertengkaran  yang

mengakibatkan  hubungan  Penggugat  dengan  Tergugat  pada  akhirnya

menjadi tidak harmonis lagi;  

5. Bahwa penyebab perselisihan dan pertengkaran tersebut  dikarenakan

permasalahan  ekonomi  yaitu  Tergugat  sering  tidak  jujur/tidak  terbuka

dalam hal keuangan, baik dalam masalah gaji/penghasilan, maupun sistem

pengelolaannya,  bahkan  uang  yang  Tergugat  berikan  untuk  kebutuhan

rumah tangga tidak mencukupi;  

6. Bahwa  puncak  perselisihan  dan  pertengkaran  Penggugat  dengan

Tergugat terjadi pada bulan Juli tahun 2017, yang akibatnya Penggugat dan

Tergugat pisah tempat kediaman dikarenakan Tergugat pergi meninggalkan

rumah kediaman orangtua Penggugat dan sejak itu pula tidak pernah lagi

menjalankan kewajiban sebagaimana layaknya suami-istri;  
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7. Bahwa  melihat  kondisi  rumah  tangga  yang  demikian  itu  Penggugat

masih tetap berusaha untuk memperbaiki, namun Tergugat sikapnya tetap

tidak berubah;  

8. Bahwa  atas  sikap  dan  perbuatan  Tergugat  tersebut,  Penggugat

menyatakan  tidak  sanggup  mempertahankan  rumah  tangga  bersama

Tergugat,  oleh  karena  itu  Penggugat  mengajukan  masalah  ini  ke

Pengadilan Agama Tenggarong;  

Bahwa  berdasarkan  dalil-dalil  tersebut, Pemohon  memohon  kepada

Pengadilan  Agama  Tenggarong,  agar  menjatuhkan  putusan  yang  amarnya

sebagai berikut:

PRIMAIR:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;  

2. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (Hariri  bin  Ahyar)

terhadap Penggugat (Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx);  

3. Membebankan biaya perkara ini kepada Penggugat sesuai aturan

yang berlaku;  

  SUBSIDAIR:

 Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya; 

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat dan Tergugat

datang menghadap di persidangan, Majelis Hakim mendamaikan kedua belah

pihak agar rukum kembali seperti semula akan tetapi tidak berhasil dan Majelis

memerintahkan  kedua  belah  pihak  untuk  menempuh  mediasi  di  luar

persidangan  melalui  Hakim  Mediator  Drs.H.  Taufikurrahman,  M.Ag.,  dan

berdasarkan laporan hasil mediasi dari mediator tanggal 09 April 2019 bahwa

mediasi tidak berhasil mencapai kesepakatan;

Bahwa pada hari-hari sidang selanjutnya  Penggugat tidak datang lagi

menghadap di persidangan dan tidak menyuruh orang lain untuk menghadap

sebagai wakil/kuasanya yang sah, meskipun berdasarkan Berita Acara Sidang

yang dibacakan di persidangan,  Penggugat telah dipanggil secara resmi dan

patut, sedangkan tidak ternyata bahwa tidak datangnya  Penggugat tersebut
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disebabkan oleh suatu alasan yang sah, sedangkan  Tergugat selalu datang

menghadap di persidangan pada setiap hari sidang yang telah ditetapkan;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka semua hal yang

termuat dalam berita acara sidang ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang,  bahwa maksud  dan  tujuan  Gugatan   Penggugat

sebagaimana diuraikan di atas; 

Menimbang, bahwa karena ternyata  Penggugat tidak pernah hadir lagi

di persidangan, meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut, namun tidak

datang ke muka sidang, sedang tidak ternyata bahwa tidak datangannya itu

disebabkan sesuatu halangan yang sah. Oleh karenanya berdasarkan Pasal

148 R.Bg Gugatan  Penggugat harus dinyatakan gugur;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  perkara  a  quo dalam  bidang

perkawinan,  maka berdasarkan Pasal  89 ayat  (1)  Undang-Undang Nomor 7

Tahun 1989  tentang Peradilan  Agama,  biaya yang timbul  dalam perkara  ini

dibebankan kepada  Penggugat;

Mengingat,  semua pasal  dalam peraturan perundang-undangan dan

hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI:

 

1. Menyatakan perkara Nomor 399/Pdt.G/2019/PA.Tgr gugur;          

2. Membebankan  kepada  Penggugat/Pemohon  untuk  membayar  biaya

perkara ini sejumlah Rp. 621000 ( enam ratus dua puluh satu ribu rupiah);  

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis

Hakim yang  dilangsungkan  pada  hari  Selasa  tanggal  07  Mei  2019  Masehi,

bertepatan dengan tanggal 2 Ramadhan 1440 Hijriah, oleh kami Drs. H. Ahmad
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Fanani, M.H.  sebagai Ketua Majelis, Drs. H. M. Mursyid  dan Drs. H. Ahmad

Syaukani masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan

dalam sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga pada hari Selasa tanggal

07 Mei  2019 Masehi,  bertepatan dengan tanggal  2 Ramadhan 1440 Hijriah,

oleh  Ketua  Majelis  tersebut  dengan  didampingi  oleh  Hakim  Anggota  dan

dibantu  oleh   Mahyani,S.Ag  sebagai  Panitera  Pengganti  serta  dihadiri  oleh

Termohon tanpa hadirnya Pemohon; 

Hakim Anggota,

Drs. H. M. Mursyid

Ketua Majelis,

Drs. H. Ahmad Fanani, M.H.
Hakim Anggota,

Drs. H. Ahmad Syaukani
Panitera Pengganti,

Mahyani,S.Ag

Perincian biaya :

  1.  Pendaftaran  Rp30.000,00 
   2.  Proses  Rp50.000,00 
  3.  Panggilan  Rp525.000,00 
  4.  Redaksi  Rp10.000,00 
  5.  Meterai  Rp6.000,00 

    Jumlah Rp621.000,00
    ( enam ratus dua puluh satu ribu rupiah ) 
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